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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Fakultas Ushuluddin dan Humaniora 

Pada tanggal 22 September 1961, Fakultas Ushuluddin UIN 

Antasari Banjarmasin di resmikan di Amuntai, peresmian ini merupakan 

momen bersejarah bagi masyarakat Kalimantan Selatan, karena telah lama 

dinantikan oleh lulusan Madrasah Aliyah dan yang sederajat. Sebelumnya, 

pada tanggal 21 September 1961, Fakultas Tarbiyah di Barabai dan 

Fakultas Adab di Kandangan juga telah diresmikan. Ketiga Fakultas ini 

kemudian dikoordinasi oleh koordinator Fakultas Adab, Tarbiyah dan 

Ushuluddin yang berkedudukan di Banjarmasin yang diketuai oleh 

Gubernur Kalimantan Selatan H. Maksid dan Sekretarisnya H. Abd. 

Rasyid Nasar.  

Pada tanggal 21 Oktober 1961, Fakultas Ushuluddin di Amuntai, 

Fakultas Tarbiyah di Barabai, dan Fakultas Syariah di Banjarmasin, 

memulai perkuliahan dengan dosen. Pada tanggal 17 Mei 1962, bertepatan 

dengan hari ulang tahun Gubernur Tentara Divisi ALRI Kalimantan 

Selatan, ketiga Fakultas diresmikan menjadi Universitas Islam Antasari 

(UNISAN). Kemudian pada tanggal 27 Oktober 1964, ketiga Fakultas 

tersebut dinegerikan dan menjadi IAIN Antasari. Tanggal 20 November 
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1964 di resmikan sebagai hari jadi IAIN Antasari Banjarmasin. Pada 

awalnya, Fakultas Ushuluddin IAIN Antasari berlokasi di Amuntai, namun 

dalam perkembangan berikutnya, berdasarkan keputusan untuk 

meningkatkan mutu ilmiah dan efisiensi kerja UIN Antasari, 

diintegrasikan ke Banjarmasin pada tanggal 20 Mei 1978 melalui SK 

Menteri Agama RI Nomor:  40 Tahun 1978. Dengan demikian untuk 

penerimaan mahasiswa baru hanya dilakukan di Banjarmasin dengan 

fakultas-fakultas lainnya.  

Jurusan yang pertama kali dibuka di Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora adalah jurusan Perbandingan Agama pembukaan jurusan ini 

dibuka pada tahun 1977, yang mana pembukaannya bersamaan dengan 

pembukaan program Sarjana Lengkap. Setelah itu, Fakultas ini terus 

berkembang sangat pesat dan saat ini memiliki lima jurusan di Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora yang telah berkembang, yaitu: 

a.  Studi Agama-Agama 

b. Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

c. Aqidah dan Filsafat Islam 

d. Psikologi Islam 

e. Ilmu Hadist1 

 

 

 
1 Sekretariat Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, “Fakultas Ushuluddin dan 

Humanioara”, https://fuh.uin-antasari.ac.id/, diakses 15 September 2023. 09.35. 

 

https://fuh.uin-antasari.ac.id/
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2. Visi, Misi dan Tujuan Fakultas Ushuluddin dan Humaniora 

a. Visi  

Menjadikan pusat pengembangan ilmu-ilmu keushuluddinan 

dan humaniora yang unggul dan berakhlak 

b. Misi  

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran ilmu-ilmu 

keushuluddinan dan humaniora yang diintegrasikan dengan 

ilmu-ilmu sosial. 

2) Mengembangkan penelitian ilmu-ilmu keushuluddinan dan 

humaniora yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. 

3) Membangun kerjasama dengan berbagai pihak dalam rangka 

pemberdayaan masyarakat. 

c. Tujuan  

1) Menghasilkan lulusan yang menguasai ilmu-ilmu 

keushuluddinan yang terintegrasi dengan ilmu-ilmu sosial 

humaniora. 

2) Menghasilkan penelitian ilmu-ilmu keushuluddinan yang 

terintegrasi dengan ilmu-ilmu sosial humaniora yang relevan 

dengan kebutuhan masyarakat. 
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3) Terlaksananya kerjasama dengan berbagai pihak dalam rangka 

pemberdayaan masyarakat sesuai kompetensi bidang ilmu 

keushuluddinan dan humaniora.2 

3. Struktur Keperguruan Fakultas Ushuluddin dan Humaniora  

BAGAN 4.1 KEPERGURUAN FAKULTAS USHULUDDIN DAN 

HUMANIORA 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
2 Sekretariat Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, “Fakultas Ushuluddin dan 

Humanioara”, https://fuh.uin-antasari.ac.id/, diakses 19 September 2023. 08.44. 

 
 

https://fuh.uin-antasari.ac.id/
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B. Tahapan Penelitian 

Peneliti menerangkan seluruh proses yang berkaitan dengan 

penyusunan sesudah melaksanakan seminar proposal skripsi. 

TABEL 4.1 TAHAPAN PENELITIAN 

No. Hari/Tanggal Kegiatan Keterangan 

1. Selasa, 17 

Januari 2023 

Wawancara Pendahuluan Menghubungi via 

Whatsapp 

2. Senin, 3 Juli 

2023 

Menghubungi Profesional 

Judgement (Bapak 

Musfichin, M.A) 

Bertemu langsung di 

Kantor Jurusan 

Psikologi Islam 

3. Kamis, 6 Juli 

2023 

Menghubungi Profesional 

Judgement (Ibu Widiya Aris 

Widiya Aris Radiani, M.Psi, 

Psikolog) 

Menghubungi via 

Whatsapp 

4. Rabu, 27 

September 

2023 

Mendapatkan feedback dari 

Bapak Musfichin, M.A 

Bertemu langsung di 

Kantor Jurusan 

Psikologi Islam 

5. Jum’at, 29 

September 

2023 

Mendapatkan feedback dari 

Ibu Widiya Aris Radiani, 

M.Psi, Psikolog 

Menghubungi via 

Whatsapp 

6. Selasa, 3 

Oktober 2023 

Memulai Uji coba skala 

penelitian dengan Mahasiswa 

Fakultas Tarbiyah UIN 

Antasari Banjarmasin 

melalui perantara teman 

selain di Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora 

Menghubungi via 

Whatsapp 

7. Jum’at, 6 

Oktober 2023 

Responden Uji coba 

terpenuhi 

Mencek google from 

8. Kamis, 12 

Oktober 2023 

Mulai menyebar kuesioner 

skala penelitian pada 

mahasiswa Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora 

Menghubungi via 

Whatsapp dan 

Bertemu langsung di 

Fakultas Ushuluddin 

dan Humaniora 

Banjarmasin 

9.  Rabu, 18 

Oktober 2023 

Menyebar kuesioner pada 

mahasiswa fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora 

Bertemu langsung di 

Fakultas Ushuluddin 

dan Humaniora 

Banjarbaru 

9. Sabtu, 11 

November 

2023 

Responden terpenuhi Mencek google from 
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C. Hasil Uji Instrumen 

Dalam pengujian ini peneliti membagi skala problematic internet use 

dan prokrastinasi akademik dengan 30 mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Antasari Banjarmasin yang tidak termasuk Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora pada tanggal 3 Oktober 2023. Sebelum membagi 

skala peneliti mengadakan professional judgment terlebih dahulu dengan 

Bapak Musfichin, M.A dan Ibu Widiya Aris Radiani, M.Psi, Psikolog. 

Terdapat alasan dalam memilih sampel ini karena memiliki karakteristik yang 

sama dengan mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Humaniora yang menjadi 

sampel asli penelitian ini, yang menjadi pembeda yaitu  hanya pada tempat 

fakultas. 

1. Uji Validitas 

Pengujian validitas pada penelitian ini menggunakan rumus 

korelasi product moment yang dibantu IBM SPSS Statistics versi 22. 

Ditentukan dengan valid tidaknya suatu item pernyataan maka digunakan 

rumus df =N-2, Sesuai tabel r dengan df = 32-2=30 dengan Level Of 

Significance 5% dengan nilai r tabel 0,361. Jika dilihat dari hasil analisis 

menggunakan SPSS, Penentuan validnya suatu item adalah jika r hitung lebih 

besar dari r table, maka aitem-aitem instrumen valid dan dapat digunakan 

untuk sebuah penelitian, sebaliknya apabila nilai r hitung lebih kecil dari nilai 

r table maka aitem-aitem tidak valid dan dinyatakan gugur. Instrument valid 

artinya yang akan dipergunakan untuk mendapatkan hasil penelitian. Valid 
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artinya alat ukur yang biasa dipakai untuk mengukur objek yang seharusnya 

di ukur dengan akurat dan konsisten.3  

a. Skala Problematic Internet Use 

Sesudah dilakukan uji coba dari 24 item yang diujikan maka 

menunjukan item yang valid dan tidak valid. Berdasarkan teori problematic 

internet use oleh Caplan, skala problematic internet use  memiliki 4 aspek 

yang kemudian digunakan pada skala  penelitian. Sesudah uji coba dari 24 

item kemudian menunjukan item yang valid ada 19 item. Adapun tabel blue 

print skala problematic internet use sesudah diadakan uji coba sebagai 

berikut. 

TABEL 4.2 BLUE PRINT SKALA PROBLEMATIC INTERNET USE 

SETELAH UJI COBA 

No.  Aspek  Indikator  

 

Aitem  

Total   

Favorabel  

 

Unfavorabel 

 

1.  Preferensi 

interaksi 

sosial online 

(preference 

for online 

social 

interaction) 

Perasaan 

senang 

dalam 

berinteraksi 

di internet 

dibandingka

n tatap muka 

1,8 

 

3 

 

3 

2.  Regulasi 

emosi (mood 

regulation) 

Ketika tidak 

ada internet 

hidup akan 

membosank

an 

6,7,9 

 

2,5 

 

5 

 
3 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D” (Bandung: Alfabeta, 

2017). 121.  
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No. 

 

Aspek 

 

Indikator 

 

               Aitem 

 

Total 

Favorabel Unfavorabel 

3. Regulasi diri 

yang kurang 

(deficient self 

regulation) 

Kesulitan 

untuk 

menghentika

n 

penggunaan 

internet dan 

mengabaika

n pekerjaan 

lain 

4,11,16 

 

10,12,15 

 

6 

4. Dampak 

negatif 

(negative 

outcomes) 

Mengalami 

perasaan 

bebas untuk 

melakukan 

hal apa saja 

di internet 

14,17 13,18,19 

 

5 

 Total    19 

 

Berdasarkan table 4.2 merupakan blueprint skala problematic internet 

use sesudah dilakukan uji validitas. Berdasarkan uji validitas tersebut, pada 

aspek problematic internet use dengan indikator perasaan selnang dalam 

belrintelraksi di intelrnelt dibandingkan tatap muka te lrdapat 3 itelm tidak valid 

dan 3 ite lm valid, indikato lr keltika tidak ada inte lrnelt hidup akan melmbo lsankan 

telrdapat 1 ite lm tidak valid 5 ite lm valid, indikatolr Kelsulitan untuk 

melnghelntikan pelnggunaan inte lrnelt dan melngabaikan pelkelrjaan selmua itelm 

valid, dan indikatolr melngalami pelrasaan belbas untuk me llakukan hal apa saja 

di inte lrnelt telrdapat 1 itelm tidak valid 5 itelm valid. 
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TABElL 4.3 HASIL UJI VALIDITAS SKALA PROlBLElMATIC INTElRNElT 

USEl 

Itelm Rhitung Rtabell Keltelrangan 

X1 0,496 0,361 Valid 

X2 0,567 0,361 Valid 

X3 0,121 0,361 Tidak Valid 

X4 0,283 0,361 Tidak Valid 

X5 0,427 0,361 Valid 

X6 0,444 0,361 Valid 

X7 0,368 0,361 Valid 

X8 0,018 0,361 Tidak Valid 

X9 0,598 0,361 Valid 

X10 0,467 0,361 Valid 

X11 0,211 0,361 Tidak Valid 

X12 0,425 0,361 Valid 

X13 0,546 0,361 Valid 

X14 0,559 0,361 Valid 

X15 0,708 0,361 Valid 

X16 0,385 0,361 Valid 

X17 0,501 0,361 Valid 

X18 0,477 0,361 Valid 

X19 0,606 0,361 Valid 

X20 0,390 0,361 Valid 

X21 0,406 0,361 Valid 

X22 0,367 0,361 Valid 

X23 0,231 0,361 Tidak Valid 

X24 0,445 0,361 Valid 

 

Selsudah dilakukan uji validitas, bahwa didapatkan hasil te lrdapat 5 

itelm pelrnyataan yang tidak valid yaitu pada no lmo lr 3,4,8,11, dan 23. Dari 24 

itelm yang ada maka 5 ite lm yang gugur tidak dapat digunakan untuk tahapan 

sellanjutnya dan 19 ite lm lainnya bisa digunakan dalam pro lsels pelngumpulan 

data dan pelnellitian. 
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b. Skala Prokrastinasi Akademik 

Seltellah dilakukan uji co lba dari 25 itelm yang diujikan maka 

melnunjukan itelm yang valid dan yang tidak valid. Be lrdasarkan telolri Felrari, 

skala prolkrastinasi akadelmik me lmiliki 4 aspelk yang ke lmudian digunakan 

pada skala pro lkrastinasi akadelmik ini. Selsudah dilakukan uji co lba dari 25 

itelm kelmudian melnunjukan itelm yang valid yaitu: 

TABElL 4.4 BLUEl PRINT SKALA PROlKRASTINASI AKADElMIK 

SElTE lLAH UJI COlBA 

Nol.  Aspelk  Indikatolr  

Itelm  

Total Favolrablel   Unfavolrabell 

 

1.  Pelnundaan 

untuk melmulai 

maupun 

melnyellelsaikan 

tugas akadelmik 

Pelnundaan 

untuk melmulai 

melngelrjakan  

tugas yang 

dihadapi 

1,2,10 

 

9,11,16 

 

6 

2.  Keltelrlambatan 

dalam 

melngelrjakan 

tugas 

Kelsulitan 

dalam 

melngatur 

waktu untuk 

melmulai 

maupun 

melngakhiri 

tugas 

20 

 

8 

 

2 

3. Kelselnjangan 

waktu antara 

relncana delngan 

kelselnjangan 

kinelrja aktual 

Tidak selsuai 

antara niat atau 

tindakan untuk 

melngelrjakan 

tugas 

3,5,14 6,7,18 6 

4. Mellakukan 

aktivitas yang 

lelbih 

melnyelnangkan 

Mellakukan 

kelgiatan yang 

lelbih  

melnyelnangkan 

dari pada 

melnyellelsaikan 

tugas 

4,13,17,19

,22 

 

12,15,21 

 

8 

 Toltal    22 
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Belrdasarkan tablel 4.4 melrupakan bluelprint skala prolkrastinasi 

akadelmik selsudah dilakukan uji validitas. Be lrdasarkan uji validitas te lrselbut, 

pada aspelk prolkrastinasi akade lmik delngan indicato lr Pelnundaan dalam 

melmulai melngelrjakan tugas yang dihadapi te lrdapat selmua itelm valid, 

kelsulitan dalam me lngatur waktu untuk me lmulai maupun me lngakhiri tugas 2 

itelm valid dan 1 itelm tidak valid, Tidak se lsuai antara niat atau tindakan untuk 

melngelrjakan tugas telrdapat 6 ite lm valid dan 2 ite lm tidak valid, me llakukan 

kelgiatan yang lelbih melnyelnangkan dari pada melnyellelsaikan tugas selmua 

itelm valid. 

TABElL 4.5  HASIL UJI VALIDITAS SKALA PROlKRASTINASI 

AKADElMIK 

Itelm Rhitung Rtabell Keltelrangan 

Y1 0,477 0,361 Valid 

Y2 0,401 0,361 Valid 

Y3 0,709 0,361 Valid 

Y4 0,540 0,361 Valid 

Y5 0,507 0,361 Valid 

Y6 0,492 0,361 Valid 

Y7 0,443 0,361 Valid 

Y8 0,589 0,361 Valid 

Y9 0,389 0,361 Valid 

Y10 0,558 0,361 Valid 

Y11 0,372 0,361 Valid 

Y12 0,439 0,361 Valid 

Y13 0,555 0,361 Valid 

Y14 0,767 0,361 Valid 

Y15 0,224 0,361 Tidak Valid 

Y16 0,475 0,361 Valid 

Y17 0,426 0,361 Valid 

Y18 0,050 0,361 Tidak Valid 

Y19 0,750 0,361 Valid 

Y20 0,329 0,361 Tidak Valid 

Y21 0,429 0,361 Valid 
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Item Rhitung Rtabell Keterangan 

Y22 0,742 0,361 Valid 

Y23 0,404 0,361 Valid 

Y24 0,380 0,361 Valid 

Y25 0,486 0,361 Valid 

 

Seltellah dilakukan uji validitas, didapatkan hasil bahwa te lrdapat 3 ite lm 

pelrnyataan yang tidak valid yaitu pada no lmolr 15,18, dan 20. Dari 25 ite lm 

yang ada maka 3 ite lm yang gugur tidak dapat digunakan untuk tahapan 

sellanjutnya dan 22 ite lm lainnya bisa digunakan dalam pro lsels pelngumpulan 

data dan pelnellitian. 

2. Uji Reliabilitas  

Relliabilitas melrupakan instrumelnt yang me lmvelrifikasi selbelrapa jauh 

selbuah instrumelnt bisa diandalkan atau dipe lrcaya selhingga instrumelnt 

pelnellitian dapat dikatakan baik atau di ujikan se lbagai alat ukur.4 Delngan hal 

ini hasil dari uji re lliabilitas dapat kita lihat pada table l Relliabilitas Statistics 

yaitu pada ko llolm Crolnbach’Alpha. Melnurut te lolri Selkaran jika nilai 

Crolnbach’Alpha kurang dari 0,6 maka instrume lnt pelnellitian dianggap kurang 

baik dan apabila le lbih belsar dari 0,6 maka instrume lnt dikatakan baik dan bisa 

digunakan.5 

 

 

 
4 Febri Endra, “Pengantar Metodologi Penelitian (Statistika Praktis)”, (Sidoarjo: 

Zifatama Jawara, 2017). 140. 
5 Duwi Priyanto, “SPSS: Panduan Mudah Olah Data Bagi Mahasiswa dan Umum”, 

(Yogyakarta: Penerbit Andi Offset, 2018). 25. 
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TABElL 4.6 HASIL UJI RElLIABILITAS ITElM PROlBLElMATIC 

INTE lRNElT USEl  DAN PROlKRASTINASI AKADElMIK 

Nol. Variabell Crolnbach’s Alpha Sig. Keltelrangan 

1. Prolblelmatic 

Intelrnelt Usel 

0,802 >0,06 Relliabell 

2. Prolkrastinasi 

Akadelmik 

0,848 >0,06 Relliabell 

 

Belrdasarkan tabell 4.6 telrlihat bahwa hasil dari uji re lliabilitas yang 

dilakukan dalam skala prolblelmatic intelrnelt usel nilai alpha yaitu 0,802 de lngan 

24 itelm pelrnyataan dan pada skala pro lkrastinasi akade lmik telrdapat nilai alpha 

0,848 delngan 22 itelm pelrnyataan. Jadi nilai alpha > dari 0,06 jadi dapat 

dikatakan bahwa variabe ll prolblelmatic intelrnelt usel dan prolkrastinasi 

akadelmik dinyatakan relliablel. 

D. Analisis Data Penelitian 

1. Karakteristik Responden Penelitian 

Relspolndeln pelnellitian melrupakan mahasiswa Fakultas Ushuluddin 

dan Humanio lra UIN Antasari Banjarmasin. Karakte lristik ini didapatkan 

belrdasarkan data prime lr pada pelngisian kuelsio lnelr pelnellitian yaitu se lbagai 

belrikut: 

a. Uji Pengelompokkan Berdasarkan Jenis Kelamin 

TABElL 4.7 GAMBAR RElSPOlNDElN BElRDASARKAN JElNIS KElLAMIN 

 

Jelnis Kellamin Frelkuelnsi Prelselntasel (%) 

Laki-laki 74 34,1 % 

Pelrelmpuan 143 65,9 % 

Toltal 217 100 % 



66 
 

 

Pada tabell 4.7 melnunjukkan bahwa dari 217 o lrang relspo lndeln, 

selbanyak 74 mahasiswa laki-laki (34,1%) dan se lbanyak 143 mahasiswa 

adalah pelrelmpuan (65,9%). 

b. Uji Pengelompokkan Berdasarkan Angkatan 

 

TABElL 4.8 GAMBAR RElSPOlNDElN BElRDASARKAN ANGKATAN 

 

Angkatan Frelkuelnsi Prelselntasel (%) 

2018 15 6,9 % 

2019 72 33,2 % 

2020 37 17,1 % 

2021 50 23,0 % 

2022 43 19,8 % 

Toltal 217 100 % 

 

  Pada tabell 4.8 melnunjukkan bahwa dari 217 mahasiswa se lbagai 

relspo lndeln, selbanyak 15 o lrang angkatan 2018 (6,9%), se lbanyak 72 o lrang 

angkatan 2019 (33,2%), se lbanyak 37 o lrang angkatan 2020 (17,1%), se lbanyak 

50 o lrang angkatan 2021 (23,0%), dan se lbanyak 43 olrang angkatan 2022 

(19,8%). 

c. Uji Pengelompokkan Berdasarkan Jurusan 

TABElL 4.9 GAMBAR RElSPOlNDElN BElRDASARKAN JURUSAN  

Jurusan Frelkuelnsi Prelselntasel (%) 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 66 30,4 % 

Akidah dan Filsafat Islam 23 10,6 % 

Studi Agama-agama 14 6,5 % 

Psikollolgi Islam 114 52,5 % 

Toltal 217 100 % 

 

Pada tabell 4.9 melnunjukkan bahwa dari 217 mahasiswa se lbagai 

relspo lndeln, selbanyak 66 o lrang jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir (30,4%), 
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selbanyak 23 o lrang jurusan Akidah dan Filsafat Islam (10,6%), se lbanyak 14 

olrang jurusan Studi Agama-agama (6,5%), dan se lbanyak 114 o lrang jurusan 

Psikollolgi Islam (52,5). 

d. Uji Pengelompokkan Berdasarkan Durasi Penggunaan 

Internet dalam 1 Hari 

TABE lL 4.10 GAMBAR RE lSPOlNDElN BElRDASARKAN PE lNGGUNAAN 

INTElRNElT DALAM 1 HARI 

 

Durasi Pelnggunaan Intelrnelt 1 Hari Frelkuelnsi Prelselntasel (%) 

1-3 Jam belrturut-turut 13 6,0 % 

3-4 Jam belrjelda 39 18,0 % 

3-4 Jam belrturut-turut 7 3,2 % 

5-6 Jam belrjelda 65 30,0 % 

5-6 Jam belrturut-turut 2 9 % 

7-8 Jam belrjelda 61 28,1 % 

7-8 Jam belrturut-turut 5 2,3 % 

Lelbih dari 8 Jam belrturut-turut 25 11.5 % 

Toltal 217 100% 

 

Pada tabell 4.10 melnunjukkan bahwa dari 217 mahasiswa se lbagai 

relspo lndeln, selbanyak 13 o lrang dalam pelnggunaan inte lrnelt satu hari belrdurasi 

1-3 jam belrturut-turut (6,0%), selbanyak 39 o lrang dalam pelnggunaan intelrnelt 

satu hari belrdurasi 3-4 jam belrjelda (18,0%), se lbanyak 7 o lrang dalam 

pelnggunaan inte lrnelt satu hari be lrdurasi 3-4 jam belrturut-turut (3,2%), 

selbanyak 65 o lrang dalam pelnggunaan intelrnelt satu hari be lrdurasi 5-6 jam 

belrjelda (30,0%), selbanyak 2 o lrang dalam pelnggunaan inte lrnelt satu hari 5-6 

jam belrturut-turut (9%), selbanyak 61 o lrang dalam pe lnggunaan intelrnelt satu 

hari belrdurasi 7-8 jam belrjelda (28,1%), selbanyak 5 o lrang dalam pelnggunaan 

intelrnelt satu hari belrdurasi 7-8 jam belrturut-turut (2,3%), dan se lbanyak 25 
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olrang dalam pelnggunaan intelrnelt satu hari belrdurasi lelbih dari 8 jam belrturut-

turut (11,5%). 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Normalitas 

Uji nolrmalitas yang dilakukan untuk me lmastikan bahwa data yang 

diamati me lmelnuhi asumsi yang dipe lrlukan ollelh belbelrapa meltoldel.6 Meltoldel 

ini me lmakai uji Kollmolgo lrolv-Smirnolv, uji ini untuk me llihat pelrbandingan 

nolrmal atau tidaknya suatu variabe ll jika sko lr pro lbabilitas atau signifikansi 

selbelsar p < 0,05 dianggap tidak no lrmal dan p > 0,05 dinyatakan no lrmal.7 

TABE lL 4.11 UJI NOlRMALITAS (KO lLMOlGOlROlV-SMIRNOlV) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardizeld Relsidual 

N 217 

   

Nolrmal Parameltelrsa,b Melan .0000000 

Std. Delviatioln 7.90245712 

Molst Elxtrelmel Diffelrelncels Absollutel .043 

Polsitivel .030 

Nelgativel -.043 

Telst Statistic .043 

Asymp. Sig. (2-taileld) .200c,d 

 

 

 
6 Haryadi Sarjono dan Windah Julianita, ‘SPPS vs LISREL Sebuah Pengantar, Aplikasi 

untuk Riset” (Jakarta: Selemba Empati, 2011). 53. 
7 Jonathan Sarwono, “Statistik untuk Riset Skripsi” (Yogyakarta: Penerbit ANDI, 2018). 

27. 
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          Pada hasil uji asumsi didapatkan skolr Asymp.Sig. (2-taileld) selnilai 

0,200 yang mellelbihi alpha (0,05) yakni 0,200 > 0,05 hasil ini melnandakan 

bahwa data variabell prolblelmatic intelrnelt usel dan prolkrastinasi akadelmik 

melmbelrikan distribusi nolrmal. 

b. Uji Linieritas 

          Uji linieritas ini dipergunakan untuk memastikan bahwa antar variabel 

bebas dan terikat mempunyai korelasi linier atau tidak. Apabila dua variabe ll 

linielarity (signifikansi) dibawah 0,05 be lrarti dinyatakan be lrkolrellasi. Telolri 

lain juga me lnyatakan bahwa dua variabe ll belrko lrellasi yang linielr apabila 

delviatio ln fo lrlinelarity signifikansi mellelbihi 0,05.8 

TABEL 4.12 UJI LINIERITAS 

ANOVA Table  

 

Sum olf 

Squarels df 

Melan 

Squarel F Sig. 

Prolkrastinasi 

Akadelmik  

Prolblelmatic 

Intelrnelt Usel 

Beltweleln 

Grolups 

(Colmbineld) 3298.665 20 164.933 2.702 .000 

Linelarity 1772.131 1 1772.131 29.036 .000 

Delviatio ln 

frolm 

Linelarity 

1526.534 19 80.344 1.316 .176 

Within Grolups 11962.413 196 61.033   

Toltal 15261.078 216    

 

Pada tabell 4.12 didapatkan nilai prolblelmatic intelrnelt usel delngan 

prolkrastinasi akade lmik me lnunjukkan nilai signifikan linie lr selbelsar 0,00 < 

0,005 atau delviatioln fro lm linelarity selbelsar 0,176 > 0,05, selhingga 

 
8 Duwi Priyatno, SPSS 22: Pengolahan Data Terpraktis (Yogyakarta: CV. Andi, 2014). 

79. 
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kelsimpulannya bahwa ada ko lrellasi yang linelar antara prolblelmatic intelrnelt 

usel dan prolkrastinasi akadelmik. 

3. Analisis Data Deskriptif Hasil Penelitian 

Analisis ini dipe lrgunakan untuk melnganalisa data de lngan cara 

melmbelrikan gambaran atau de lskriptif yang sudah te lrkumpul selbagai 

adanya.9  

TABE lL 4.13 HASIL UJI DE lSKRIPTIF DATA PE lNElLITIAN 

 

Descriptive Statistics 

 

 N Minimum Maximum Melan Std. 

Delviatio ln 

Prolblelmatic 

Intelrnelt Usel 

217 36.00 58.00 47.8756 4.19195 

Prolkrastinasi 

Akadelmik 

217 28.00 73.00 51.7972 8.40554 

Valid N 

(listwisel) 

217     

 

Belrdasarkan tabell 4.13 hasil uji delskriptif diatas, dapat kita 

gambarkan distribusi data yang didapat o llelh pelnelliti adalah: 

1. Variabell Prolblelmatic Intelrnelt Usel (X), dari data te lrselbut bisa di 

delskripsikan bahwa nilai minimum 36 seldangkan nilai maksimum 

selbelsar 58, nilai rata-rata prolblelmatic intelrnelt usel selbelsar 47,8756 

dan standar delviasi data prolblelmatic intelrnelt usel adalah 4.19195. 

2. Variabell Prolkrastinasi Akade lmik (Y), dari data te lrselbut dapat di 

delskripsikan bahwa nilai minimum 28 se ldangkan maksimum 

 
9 Yani Talakua, Saiful Anas, dan Muhammad Aqil, “Pengaruh Disiplin Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan pada RSU Bhakti Rahayu Ambon”, Dalam Jurnal JIP: Jurnal Inovasi 

Penelitian, Vol.1, No.7, 2020. 1259. 
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selbelsar 73, nilai rata-rata prolkrastinasi akade lmik selbelsar 51.7972 

dan standar delviasi data prolkrastinasi akadelmik adalah 8.40554. 

Kelmudian untuk me lndapatkan nilai kate lgolri tinggi dan relndahnya 

nilai subjelk pada variabell prolblelmatic intelrnelt usel dan prolkrastinasi 

akadelmik telrdapat rumusan dalam pe lngkatelgolrian belrdasarkan no lrma 

katelgolri melnurut Saifuddin Azwar dalam tulisan Sri Wulandari se lbagai 

belrikut.10 

Keltelrangan : 

M : Melan (Rata-rata) 

SD : Standar Delviasi 

Dikeltahui : 

Relndah 

Seldang 

Tinggi 

X < (M-1.SD) 

(M – 1.SD) ≤ X < (M + 1.SD) 

X > (M + 1.SD) 

 

Seltellah mellakukan pelrhitungan delngan rumus te lrselbut lalu dipelrollelh 

katelgolri untuk seltiap variabell yang kelmudian akan dianalisis data pada 

variabell prolblelmatic intelrnelt usel dan prolkrastinasi akade lmik. 

a. Analisis Data Skala Problematic Internet Use 

Seltellah mellakukan uji analisis delskriptif data pelnellitian, kelmudian 

pelnelliti melnggunakan IBM SPSS statistic velrsi 22 untuk mellakukan analisis 

data skala prolblelmatic intelrnelt usel delngan hasil selbagai belrikut: 

 
10 Sri Wulandari, “Pengaruh Khauf terhadap Perilaku Seksual Pranikah pada Mahasiswa 

yang Berpacaran di Universitas X” (Banjarmasin, Universitas Islam Negeri (UIN) Antasari 

Banjarmasin, 2021). 14. 
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TABE lL 4.14 KATElGOlRISASI PROlBLE lMATIC INTElRNElT USEl 

MAHASISWA FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIO lRA UIN 

ANTASARI BANJARMASIN. 

Kategori 

 

  Relntang Nilai Frelkuelnsi Pelrselntasel%  

 

 

Valid 

Relndah X < 37,5 1 5% 

Seldang 38 ≤ X < 55,5 207 95,4% 

Tinggi 56 ≤ X 9 4,1% 

Toltal  217 100% 

 

Dari tabell 4.14 dikeltahui bahwa prolblelmatic intelrnelt usel delngan 

tingkat relndah selbanyak 1 mahasiswa de lngan pelrselntasel 5%, tingkat 

seldang selbanyak 207 mahasiswa de lngan pelrselntasel 95,4%, dan tingkat 

tinggi selbanyak 9 mahasiswa delngan pelrselntasel 4,1%.  

TABE lL 4.15 ANALISIS RATA-RATA TINGKAT PROlBElLAMTIC 

INTE lRNElT USEl BElRDASARKAN JE lNIS KE lLAMIN 

Group Statistics 

 

Jelnis Kellamin N Melan 

Std. 

Delviatioln 

Std. Elrrolr 

Melan 

Prolblelmatic 

Intelrnelt Usel 

Laki-laki 74 46.9189 4.38165 .50936 

Pelrelmpuan 143 48.3706 4.01700 .33592 

 

Dari tabell 4.15 telrlihat bahwa kate lgolri laki-laki belrjumlah 

selbanyak 74 mahasiswa de lngan sko lr rata-rata 46,91, kate lgolri pelrelmpuan 

belrjumlah selbanyak 143 mahasiswa delngan sko lr rata-rata 48,37.  

b. Analisis Data Skala Prokrastinasi Akademik 

Seltellah mellakukan uji analisis delskriptif data pelnellitian, kelmudian 

pelnelliti melnggunakan IBM SPSS statistic velrsi 22 untuk mellakukan 

analisis data skala prolkrastinasi akadelmik delngan hasil selbagai belrikut: 
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TABE lL 4.16  KATElGOlRISASI PRO lKRASTINASI AKADE lMIK 

MAHASISWA FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIOlRA UIN 

ANTASARI BANJARMASIN 

 

Kategori 

 

  Relntang Nilai Frelkuelnsi Pelrselntasel

%  

 

 

Valid 

Relndah X < 43,5 29 13,4% 

Seldang 44 ≤ X < 65,5 179 82,5% 

Tinggi 66 ≤ X 9 4,1% 

Toltal  217 100% 

 

Dari tabell 4.16 dikeltahui bahwa prolkrastinasi akade lmik delngan 

tingkat relndah selbanyak 29 mahasiswa de lngan pelrselntasel 13,4%, tingkat 

seldang selbanyak 179 mahasiswa de lngan pelrselntasel 82,5%, dan tingkat 

tinggi selbanyak 9 mahasiswa delngan pelrselntasel 4,1%.  

TABE lL 4.17 ANALISIS RATA-RATA TINGKAT PRO lKRASTINASI 

AKADE lMIK BElRDASARKAN JE lNIS KElLAMIN 

Group Statistics 

 

 

Jelnis Kellamin N Melan 

Std. 

Delviatioln 

Std. Elrrolr 

Melan 

Prolkrastinasi 

Akadelmik 

Laki-laki 74 53.7973 7.72823 .89839 

Pelrelmpuan 143 50.7622 8.57934 .71744 

 

Dari tabell 4.17 telrlihat bahwa kate lgolri laki-laki belrjumlah 

selbanyak 74 mahasiswa de lngan sko lr rata-rata 53,79, kate lgolri pelrelmpuan 

belrjumlah selbanyak 143 mahasiswa delngan sko lr rata-rata 50,76.  
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4. Uji Regresi Liniear Sederhana 

Uji relgrelsi linielar ini digunakan be lrtujuan untuk me lnguji pelngaruh 

antara satu variabell indelpelndeln (X) dan satu variabe ll delpelndeln (Y).11 

TABE lL 4.18 HASIL MO lDElL SUMMARY 

Model Summary 

 

Moldell R R Squarel 

Adjusteld R 

Squarel 

Std. Elrrolr olf thel 

Elstimatel 

1 .341a .116 .112 7.921 

a. Preldictolrs: (Colnstant), Prolblelmatic Intelrnelt Usel 

 

Nilai kolrellasi/hubungan (R) adalah 0,341 se ldangkan nilai ko lelfisieln 

deltelrminasi (R Squarel) adalah 0,116. Artinya variabe ll prolblelmatic 

intelrnelt usel belrpelngaruh te lrhadap variabell prolkrastinasi akadelmik 

selbelsar 11,6%. Adapun 89,4% dipe lngaruhi o llelh fakto lr lain. 

TABE lL 4.19 HASIL ANO lVA 

ANOVAa 

 

Moldell Sum olf Squarels df Melan Squarel F Sig. 

1 Relgrelssioln 1772.131 1 1772.131 28.246 .000b 

Relsidual 13488.947 215 62.739   

Toltal 15261.078 216    

a. Delpelndelnt Variablel: Prolkrastinasi Akadelmik 

b. Preldictolrs: (Colnstant), Prolblelmatic Intelrnelt Usel 

 

 

 

 

 
11 Wiratna Sujarweni, “SPSS Untuk Penelitian” (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2015), 

144. 
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TABE lL 4.20 HASIL CO lElFFICIElNTS 

Coefficientsa 

 

Moldell 

Unstandardizeld 

Colelfficielnts 

Standardizeld 

Colelfficielnts 

t Sig. B Std. Elrrolr Belta 

1 (Colnstant) 19.084 6.179  3.089 .002 

Prolblelmatic 

Intelrnelt Usel 
.683 .129 .341 5.315 .000 

a. Delpelndelnt Variablel: Prolkrastinasi Akadelmik 

 

Belrdasarkan tabell 4.23 nilai Unstandardizeld Colelfficielnts selbelsar 

19.084 angka ini me lnunjukkan nilai pro lkrastinasi akade lmik. Seldangkan 

nilai kolelfisieln relgrelsi selbelsar 0,683 yang me lnyatakan bahwa seltiap 

pelnambahan 1% nilai prolblelmatic intelrnelt usel melningkat satu selpelrti 

0,683. Ko lelfisieln relgrelsi belrnilai polsitif artinya te lrdapat ko lrellasi po lsitif 

antara prolblelmatic intelrnelt usel delngan prolkrastinasi akade lmik, belrtambah 

tingginya prolblelmatic intelrnelt usel maka prolkrastinasi akade lmik selmakin 

tinggi. Belrdasarkan uji relgrelsi linielr seldelrhana te lrselbut, maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha dite lrima yaitu ada ko lntribusi prolblelmatic intelrnelt 

usel telrhadap prolkrastinasi akade lmik mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan 

Humanio lra UIN Antasari Banjarmasin. 

Selanjutnya dalam uji hipo ltelsis ini dilakukan untuk me lmpelrollelh 

kelsimpulan melnelrima atau tidak hipo ltelsis telrselbut selbagai tujuan dari uji 

hipo ltelsis yaitu selbagai belrikut: 

Ha  : Telrdapat ko lntribusi prolblelmatic intelrnelt usel telrhadap 

prolkrastinasi akadelmik pada mahasiswa Fakultas 

Ushuluddin dan Humanio lra UIN Antasari Banjarmasin. 
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Hol  : Tidak te lrdapat kolntribusi prolblelmatic intelrnelt usel 

telrhadap prolkrastinasi akadelmik pada mahasiswa Fakultas 

Ushuluddin dan Humanio lra UIN Antasari Banjarmasin. 

TABElL 4.21 UJI KOlRElLASI PROlBLElMATIC INTElRNElT USEl DAN 

PROlKRASTINASI AKADE lMIK 

Correlations 

 

 

Prolkrastinasi 

Akadelmik 

Prolblelmatic 

Intelrnelt Usel 

Pelarsoln 

Colrrellatioln 

Prolkrastinasi Akadelmik 1.000 .341 

Prolblelmatic Intelrnelt Usel .341 1.000 

Sig. (1-taileld) Prolkrastinasi Akadelmik . .000 

Prolblelmatic Intelrnelt Usel .000 . 

N Prolkrastinasi Akadelmik 217 217 

Prolblelmatic Intelrnelt Usel 217 217 

 

Tabell 4.21 melnunjukkan nilai kelselsuaian (r) antara prolblelmatic 

intelrnelt usel delngan prolkrastinasi akadelmik me lmpunyai hubungan yang 

seldang selnilai 0,341 delngan angka signifikan variabe ll selnilai 0,000 (p < 

0,005). Hal ini artinya Ha dinyatakan dapat ditelrima, kolrellasi keldua 

variabell adalah polsitif. 

5. Indikator Pembentukan Utama 

a. Indikator Pembentukan Problematic Internet Use 

Pada variabell ini prolblelmatic intelrnelt usel telrdapat 4 indikato lr 

yaitu Prelfelrelnsi intelraksi solsial olnlinel, Relgulasi elmolsi, Relgulasi diri 

yang kurang, dan Dampak ne lgatif. Untuk me lngeltahui nilai dari se ltiap 
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indikato lr adalah melmbagi skolr to ltal seltiap indikato lr delngan sko lr to ltal 

variabell kelmudian dikalikan 100%. 

Prelfelrelnsi intelraksi solsial o lnlinel  1669   × 100% = 17,2% 

    9689 

Relgulasi elmolsi   2616   × 100% = 26,9% 

    9689 

Relgulasi diri yang kurang  2627   × 100% = 27,1% 

    9689 

Dampak nelgatif   2798   × 100% = 28,8% 

    9689 

Belrdasarkan pelrhitungan diatas, indikatolr pelmbelntukan yang 

paling do lminan pada variabe ll Prolblelmatic Intelrnelt Usel adalah dampak 

nelgatif delngan pelrselntasel selbelsar 28,8%. Se ldangkan indikato lr prelfelrelnsi 

intelraksi so lsial olnlinel delngan pelrselntasel selbelsar 17,2%, relgulasi elmolsi 

delngan pelrselntasel selbelsar 26,9%, dan relgulasi diri yang kurang de lngan 

pelrselntasel selbelsar 27,1%. 

 

17%

27%27%

29%

Indikator Pembentukan Problematic Internet Use

Preferensi interaksi sosial online Regulasi emosi

Regulasi diri yang kurang Dampak negatif
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Berdasarkan diagram 4.1 indikator pembentukan problematic 

internet use paling dominan adalah indikator dampak negatif dengan 

persentase 29%. 

b. Indikator Pembentukan Prokrastinasi Akademik 

Pada variabell Prolkrastinasi Akadelmik te lrdapat 4 indikato lr yaitu, 

Pelnundaan untuk me lmulai maupun melnyellelsaikan tugas akade lmik, 

Keltelrlambatan dalam me lngelrjakan tugas, Kelselnjangan waktu antara 

relncana delngan kelselnjangan kine lrja aktual, dan Mellakukan aktivitas 

yang le lbih melnyelnangkan. Untuk melngeltahui nilai dari se ltiap indikatolr 

adalah me lmbagi sko lr to ltal seltiap indikato lr delngan sko lr to ltal variabell 

kelmudian dikalikan 100%. 

Pelnundaan dalam melmulai maupun  3175 × 100% = 28,6% 

melnyellelsaikan tugas akadelmik   11063  

Keltelrlambatan dalam melngelrjakan tugas 1139 × 100% = 10,2% 

     11063 

Kelselnjangan waktu antara relncana   2875 × 100% = 25,9% 

delngan kinelrja aktual    11063 

Mellakukan aktivitas yang le lbih   3915 × 100% = 35,3% 

Melnyelnangkan    11063 

Belrdasarkan pelrhitungan diatas, indikatolr pelmbelntukan yang 

paling do lminan pada variabell prolkraktinasi akade lmik adalah mellakukan 

aktivitas yang le lbih melnyelnangkan delngan pelrselntasel selbanyak 35,3%. 

Seldangkan indikato lr lain yaitu pe lnundaan dalam me lmulai maupun 
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melnyellelsaikan tugas se lbelsar 28,6%, keltelrlambatan dalam me lngelrjakan 

tugas selbelsar 10,2% dan ke lselnjangan waktu antara relncana dan kine lrja 

aktual selbelsar 25,9%. 

 

Berdasarkan diagram 4.2 indikator pembentukan problematic 

internet use paling dominan adalah indikator melakukan aktivitas yang 

lebih menyenangkan dengan persentase 35%. 

E. Pembahasan 

Mahasiswa selbagai pelndidik yang belrada dipe lrguruan tinggi tidak 

telrlelpas dari tugas yang belrsifat akadelmik. Mahasiswa yang be lrada ditingkat 

tinggi diharuskan me lmbuat skripsi se lbagai syarat ke llulusan dan mahasiswa 

belrada ditingkat relndah juga diharuskan me lngelrjakan tugas-tugas pelrkuliahan 

selpelrti me lmbuat makalah kellolmpo lk dan tugas individu lainnya. De lngan 

padatnya kelgiatan dan banyak tugas dilakukan o llelh mahasiswa agar dapat 

melngatur dan me lmanfaatkan waktu delngan baik hingga se lmua rutinitas dapat 

belrjalan delngan baik.  

 

29%

10%
26%

35%

Indikator Pembentukan Prokrastinasi Akademik

Penundaan memulai maupun menyelesaikan tugas

Keterlambatan mengerjakan tugas

Kesenjangan waktu atau rencana dengan kinerja aktual

Melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan
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1. Tingkat Problematic Internet Use pada Mahasiswa Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora  

Seltellah mellakukan prolsels pelngambilan data dan pe lngollahan data 

selrta analisis data, kelmudian hasil pe lnellitian didapatkan bahwa be lrdasarkan 

data dilapangan me lnunjukkan prolblelmatic intelrnelt usel yang dimiliki o llelh 

mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Humanio lra delngan katelgolri relndah 

belrjumlah 1 mahasiswa se lbelsar 5%, katelgo lri seldang belrjumlah 207 

mahasiswa se lbelsar 95,4%, dan kate lgolri tinggi be lrjumlah 9 mahasiswa 

selbelsar 4,1%. Be lrdasarkan data te lrselbut tingkat prolblelmatic intelrnelt usel 

yang dimiliki mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Humanio lra UIN Antasari 

Banjarmasin dido lminasi paling banyak pada tingkat se ldang. 

Prolblelmatic intelrnelt usel melrupakan selbuah pelrilaku yang melngarah 

pada pelnggunaan intelrnelt belrlelbihan delngan me lnyelbabkan selselolrang 

melngalami belrbagai dampak nelgatif, kelsulitan dalam me lngatur dirinya saat 

melnggunakan intelrnelt dan me lngalami pelrasaan yang tidak melnyelnangkan 

dibidang akadelmiknya, maupun dilingkungan solsialnya. Umumnya laki-laki 

dan pelrelmpuan melmiliki relspoln yang belrbelda dalam me lnggunakan intelrnelt 

dan belrintelraksi di intelrnelt. Belrdasarkan pelnellitian Fitri dan Chairo lell 

pelrelmpuan le lbih banyak o lnlinel atau belrolrielntasi pada inte lraksi so lsial namun 

laki-laki le lbih belrolrielntasi pada tujuan individual. Pe lrelmpuan belrintelraksi di 

intelrnelt untuk belrkolmunikasi dan belrsolsialisasi se ldangkan laki-laki lelbih 

seldikit me lnggunakan intelrnelt. Belrdasarkan hasil pe lnellitian te lrselbut 

pelrelmpuan celndelrung melngalami prolblelmatic intelrnelt usel yang lelbih tinggi 
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dari pada laki-laki. Yaitu delngan tingkat pro lblelmatic intelrnelt usel pada 

pelrelmpuan se lbelsar 60,87% se ldangkan tingkat pro lblelmatic intelrnelt usel pada 

laki-laki selbelsar 39,13%.12 

Adapun hasil pelrollelhan data belrdasarkan durasi pe lnggunaan intelrnelt 

mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Humanio lra dalam satu hari bahwa dari 

217 o lrang relspolndeln, dalam pelnggunaan intelrnelt satu hari delngan belrdurasi 

1-3 jam belrturut-turut (6,0%) se lbanyak 13 o lrang, pelnggunaan intelrnelt satu 

hari belrdurasi 3-4 jam belrjelda (18,0%) selbanyak 39 o lrang, pelnggunaan 

intelrnelt satu hari belrdurasi 3-4 jam belrturut-turut (3,2%) se lbanyak 7 o lrang, 

pelnggunaan intelrnelt satu hari belrdurasi 5-6 jam belrjelda (30,0%) selbanyak 65 

olrang, pelnggunaan intelrnelt satu hari 5-6 jam belrturut-turut (9%) selbanyak 2 

olrang, pelnggunaan intelrnelt satu hari belrdurasi 7-8 jam belrjelda (28,1%) 

selbanyak 61 o lrang, pelnggunaan intelrnelt satu hari be lrdurasi 7-8 jam be lrturut-

turut (2,3%) se lbanyak 5 o lrang, dan pelnggunaan inte lrnelt satu hari belrdurasi 

lelbih dari 8 jam be lrturut-turut (11,5%) selbanyak 25 o lrang. Belrdasarkan data 

telrselbut paling banyak dido lminasi dalam pelnggunaan inte lrnelt satu hari 

mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Humanio lra yaitu 5-6 jam belrjelda delngan 

selbanyak 65 o lrang dan 7-8 jam belrjelda 61 o lrang. Se ldangkan dido lminasi 

paling se ldikit 5-6 jam belrturut-turut telrdapat 2 o larng dan 7-8 jam belrturut-

turut te lrdapat 5 o lrang. Hal ini se ljalan delngan pelnellitian Andelrsoln yang 

melnyatakan bahwa prolblelmatic intelrnelt usel digambarkan selbagai suatu 

pelrilaku yang me llibatkan kurangnya pe lngelndalian diri te lrhadap waktu yang 

 
12 Mellyna Eka Yan Fitri, Lucy Chairoel, Penggunan Media Sosial Berdasarkan Gender 

Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa, Jurnal Benefita, Vol.4, No.1 Februari 2019. 172. 
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dihabiskan untuk olnlinel.13 Keltika mahasiswa tidak bisa melmbatasi 

pelnggunaan inte lrneltnya maka mahasiswa ce lndelrung me lnghabiskan waktunya 

di intelrnelt delngan tidak digunakan untuk be llajar atau me lnyellelsaikan tugas 

maka mahasiswa tidak dapat me lmanfaatkan waktunya yang te lrseldia delngan 

baik.  

Sellanjutnya prolblelmatic intelrnelt usel dise lbabkan o llelh fakto lr jelnis 

kellamin, dari data yang didapatkan mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan 

Humanio lra melmbuktikan hasil bahwa nilai rata-rata pelrelmpuan 48,37 le lbih 

belsar dari pada rata-rata laki-laki yaitu 46,91 artinya dari hasil data statistik 

pelrelmpuan lelbih banyak me lnggunakan intelrnelt dari pada laki-laki. Hasil 

pelnellitian ini ingin mellihat ko lntribusi prolblelmatic intelrnelt usel telrhadap 

prolkrastinasi akade lmik mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Humanio lra 

belrdasarkan pelrollelhan bahwa hasil ini ada ko lrellasi yang signifikan antara 

variabell prolblelmatic intelrnelt usel delngan prolkrastinasi akade lmik delngan uji 

kolrellasi me lmakai uji ko lelfisieln kolrellasi didapatkan r = 0,341 p = 0,000 

(p<0,05) selhingga dapat dinyatakan bahwa te lrdapat ko lntribusi prolblelmatic 

intelrnelt usel telrhadap prolkrastinasi akadelmik mahasiswa Fakultas Ushuluddin 

dan Humanio lra UIN Antasari Banjarmasin. 

Adapun aspelk dari prolblelmatic intelrnelt usel yang melmbelrikan 

distribusi elfelktif yang belsar kelpada prolkrastinasi akadelmik ialah aspelk 

dampak nelgatif delngan pelrselntasel selbelsar 28,8%, yang mana pada aspek ini 

seseorang merasa adanya perasaan takut, kecemasana, kesedihan, depresi dan 

 
13 Emma Louise Anderson, Eloisa Steen, dan Vasileios Stavropoulos, Internet Use and 

Problematic Internet Use: Asystematic review of longitudinal research trends in adolescence and 

emergent adulthood, International Journal of Adolescence and Youth, Vol.22, No.4, 2017. 432. 
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emosi yang diakibatkan oleh penggunaan internet yang banyak hanya untuk 

aktivitas kesenangan yang tidak ada kaitannya dengan tugas. Hal ini dalam 

penelitian Reinaldo, dan Yasinta menunjukkan bahwa seseorang yang 

mengalami gejala dampak negatif yang berarti pengguna internet dalam 

melakukan berbagai aktivitas secara online dengan dirasakan tidak 

berpengaruh mengganggu kehidupan sehari-hari mereka.14 Namun demikian 

gejala ini perlu diwaspadai karena peneliti terdahulu menyebutkan bahwa 

gejala ini dapat mengarah pada dampak negatif kehidupan sosial dan 

akademik yang disebabkan oleh pengguna internet.15 Hal ini juga sejalan 

dengan yang dikatakan oleh Davis bahwa perilaku yang akan menimbulkan 

dampak negatif seperti kesulitan mengarahkan hidupnya, gangguan pada 

kehidupan bermasyarakat dan permasalahan lainnya.16 Dalam Islam Allah 

melmpelringati manusia selpelrti Firmannya dalam Q.S. al-An’am/6: 32, Allah 

SWT belrfirman: 

يَٰوةُ   نَ وَمَا الْح  افََلََ تَ عحقِلُوح
نَۗ ٰخِرةَُ خَيْحٌ ل لِاذِيحنَ يَ ت اقُوح ارُ الَّح ن حيَآ اِلَّا لعَِبٌ والََحوٌۗ وَللَدا  ٣٢الدُّ

Artinya : “Dan kehidupan dunia ini, hanyalah permainan dan sendu gurau. 

Sedangkan negeri akhirat itu, sungguh lebih baik bagi orang-

orang yang bertakwa. Tidakkah kamu mengerti?” 

Belrdasarkan paparan te lrselbut, bahwa Kelhidupan dunia ini tidak lain 

selkeldar pelrmainan dan hiburan. Bagi o lrang-olrang yang me lngabaikan hari 

kelbangkitan maka me lrelka sangat me lncintai dunia, selpelrti belrmain intelrnelt 

 
14 Reinaldo, Yasinta Astin Sokang, Mahasiswa dan Internet: Dua Sisi Mata Uang? 

Problematic Internet Use pada Mahasiswa, Jurnal Psikologi, Vol.43, No.2, 2016. 115. 
15 Scott E. Caplan, A Social Skill Account of Problematic Internet Use, Journal of 

Communication, Vol. 55, No.4, 2005. 722. 
16 R.A. Davis, A Cognitive Behavioral Model of Pathological Internet Use, Computers in 

Human Behavior, Vol.17, 2001.88. 
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yang belrlelbihan, delngan me lmpelrollelh kelselnangan dan ke lpuasan waktu yang 

dihabiskan hanya dalam pe lrmainan itu, selhabis belrmain melrelka tanpa 

melmikirkan kelgiatan yang lain. Dapat disimpulkan bahwa prolblelmatic 

intelrnelt usel ialah pelrbuatan yang tidak me lngandung manfaat dan bahkan bisa 

melnyelbabkan kelrusakan atau belrdampak nelgatif dalam be lrbagai kelhidupan.  

2. Tingkat Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora 

Delngan adanya pro lblelmatic intelrnelt usel dapat melngakibatkan 

pelnundaan-pelnundaan dalam me lnyellelsaikan tugas akade lmik. Dalam hal ini 

diselbut delngan prolkrastinasi akade lmik. Melnurut Ghufro ln seltiap selselolrang 

mellakukan pelrilaku melnantang dalam pelnundaan suatu tugas dise lbut 

prolkrastinato lr dan selolrang prolkrastinato lr tidak me lmpelrdulikan apakah 

pelnundaan te lrselbut belralasan ataupun tidak.17 Selcara akadelmik, dari 

pelrguruan tinggi pro lkrastinasi adalah suatu pe lnundaan untuk me lngawali atau 

melngakhiri te lrhadap tugas-tugas akadelmik selbagai kelwajiban mahasiswa 

untuk lulus melnelmpuh gellar Sarjana. 

Belrdasarkan pelmbahasan me lngelnai tingkat pro lkrastinasi akadelmik 

mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Humanio lra. Analisis data, didapatkan 

hasil bahwa tingkat pro lkrastinasi akadelmik yang dipunyai ollelh mahasiswa 

Fakultas Ushuluddin dan Humanio lra delngan kate lgolri relndah selbelsar 13,4%, 

belrjumlah 29 mahasiswa, tingkat se ldang selbelsar 82,5% belrjumlah 179 

mahasiswa, dan tingkat tinggi se lbelsar 4,1% be lrjumlah 9 mahasiswa. 

 
17 M. Nur Ghufron, Prokrastinasi Akademik Mahasiswa Ditinjau dari Regulasi Diri dalam 

Belajar, Quality, Vol.2, No.1, 2014. 138. 
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Belrdasarkan data te lrselbut maka tingkat prolkrastinasi akadelmik yang dimiliki 

mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Humanio lra paling banyak dido lminasi 

pada tingkat se ldang. Artinya dari kelselluruhan relspolndeln melmiliki pelrilaku 

prolkrastinasi akadelmik paling banyak pada tingkat se ldang.  

Keltika individu melmiliki pelrilaku prolkrastinasi akadelmik pada 

dirinya maka ia ce lndelrung me lngalami kelsulitan dalam situasi me lngatur 

waktunya untuk me lnuntaskan suatu tugas atau pe lkelrjaannya. Hal ini se ljalan 

dan dipe lrkuat ollelh pelnellitian Nur Kho lirun Nisa yang me lngatakan bahwa 

tingkat pro lkrastinasi akadelmik pada subjelk pelnellitiannya dikatelgolrikan tinggi 

seljumlah 39 olrang delngan pelrselntasel selbelsar 53,4%.18 Melngelnai ini 

mahasiswa yang me lmiliki pelrilaku prolkrastinasi akadelmik tidak mampu 

dalam melngatur waktunya untuk melngelrjakan tugas dan pelkelrjaan lainnya. 

Dalam pelngambilan data nilai pro lkrastinasi akade lmik pada tingkat 

jelnis kellamin melmpelrollelh pelrbeldaan nilai rata-rata delngan prolblelmatic 

intelrnelt usel. Hal telrselbut didapatkan pada mahasiswa Fakultas Ushuluddin 

dan Humanio lra yang melnunjukkan hasil bahwa se lbanyak 74 laki-laki delngan 

skolr rata-rata 53,79, pelrelmpuan selbanyak 143 mahasiswa de lngan sko lr rata-

rata 50,76. Me lnurut data statistik me lnyatakan bahwa mahasiswa laki-laki 

melmiliki prolkrastinasi akadelmik yang lelbih tinggi dibanding mahasiswa 

pelrelmpuan.  

 

 
18 Nur Khoirun Nisa, dkk. Manajemen Waktu dengan Prokrastinasi Akademik Pada 

Mahasiswa Keperawatan, Journal of Psychological Perspective, Vol.1, No.1, 2019. 32. 
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Adapun aspek pembentukan utama prokrastinasi akademik yang 

melmbelrikan distribusi elfelktif yang belsar kelpada problematic internet use 

adalah aspek melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan dengan 

persentase sebesar 35,3%, yang mana pada aspek ini seseorang banyak 

menggunakan waktunya untuk melakukan aktivitas lain yang lebih 

menyenangkan dengan sengaja tidak segera menuntaskan tugasnya. Dengan 

menjadikan mendahulukan hiburan dari pada mengerjakan tugas yang harus 

dikerjakan. Hal ini didukung oleh penelitian Rusmaini, dkk menyatakan 

bahwa seorang prokrastinator dengan sengaja tidak segera mengerjakan 

tugasnya tersebut karena malas, dan menganggap tugas adalah hal yang sulit 

sehingga lebih memilih untuk melakukan kegiatan yang lebih menyenangkan 

dengan banyak waktu yang dia miliki terbuang sia-sia hanya untuk hiburan, 

akhirnya tidak bisa menyelesaikan tugas pada waktu yang telah ditentukan.19 

Hal ini sesuai pendapat yang dikemukakan oleh Steel bahwa prokrastinasi 

merupakan suatu penundaan pengerjaan tugas yang dilakukan dengan sengaja 

melakukan aktivitas lain walaupun seseorang mengetahui bahwa perilaku 

tersebut akan berdampak buruk terhadap diri sendiri.20 

Al-Qur’an selbagai peltunjuk bagi umat Islam se lbagai peldo lman 

kelhidupan manusia paling se lmpurna, juga telntang hari ke lbangkitan dari 

keltelrpurukan. Allah SWT belrfirman dalam Q.S al-Ashr/103: 1-3:  

 
19 Rusmaini, Gunartin, Surasni, Metha Lubis, Mengatasi Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Prokrastinasi Akademik, Pekodimas: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 

Vol.6, No.1, 2021. 36. 
20 Piers Steel, Arousal, Avoidant and Decisional Procrastinators: Do They Exist?, 

Personality and Individual Differences, Vol.48. No.8. 2010. 927. 
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ر ِۙ    ١وَالحعَصحرِِۙ   خُسح لَفِيح  نحسَانَ  الَّحِ ەِۙ   ٢اِنا  قِ   بِِلْحَ وَتَ وَاصَوحا  الصٰ لِحٰتِ  وَعَمِلُوا  اٰمَنُ وحا  الاذِيحنَ  اِلَّا 
 ٣ ࣖ وَتَ وَاصَوحا بِِلصابْحِ  

Artinya :“Demi masa, Sungguh manusia berada dalam kerugian, kecuali 

orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling 

menasehati untuk kebenaran dan saling menasehati untuk 

kesabaran”. 

Sellanjutnya dalam Q.S al-Luqman/31: 34: 

َرححَامِۗ   فِ   مَا  وَيَ عحلَمُ   الحغَيحثَ    وَيُ نَ ز لُِ   السااعَةِ    عِلحمُ   ٗ  اِنا اللّٰ َ عِنحدَه سِبُ   الَّح ريِح نَ فحسٌ مااذَا تَكح وَمَا تَدح
 اِنا اللّٰ َ عَلِيحمٌ خَبِيْحٌ  

 بَِِيِ  ارَحض  تََوُحتُۗ
ريِح نَ فحسٌٌۢ  ٣٤ ࣖ غَدًاۗ وَمَا تَدح

Artinya : “Sesungguhnya hanya di sisi Allah ilmu tentang hari kiamat, dan 

Dia yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada 

dalam rahim. Dan tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui 

dengan pasti apa yang akan dikerjakannya besok. Dan tidak ada 

seorang pun yang dapat mengetahui dibumi mana dia akan mati. 

Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha Mengenal”. 

Firman Allah SWT diatas dapat dikatakan se lsungguhnya tidak ada 

hamba Allah di dunia ini yang dapat me lngeltahui kapan te lrjadinya hari 

kiamat, jatuhnya akan hujan, kandungan yang ada dalam rahim pe lrelmpuan, 

pelkelrjaan apa yang akan dike lrjakan hari belsolk, hingga kelmatian selselolrang, 

hanya saja Allah yang dapat me lngeltahui delngan pasti dan tidak ada jiwa yang 

dapat me lnyatakan waktu te lrjadinya sellain Allah SWT. Bagi mahasiswa yang 

melyakini se lgalanya hanya kelpada Allah dan se lgala selsuatu di dunia ini 

hanyalah hak-Nya. Hingga melmelgang pelranan pe lnting dalam pelrjalanan 

kelhidupan, jika individu bisa me lmpelrgunakan waktunya untuk melngisinya 

delngan belrbagai ibadah dan tidak me llalaikan suatu pelkelrjaannya, maka 

olrang-olrang itu belrada dalam kelbelruntungan. Bisa didelfinisikan bahwa 

prolkrastinasi akade lmik dalam Islam se lbagai suatu pe lrbuatan yang sangat 
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dilarang, karelna melmiliki pelrilaku prolkrastinasi akadelmik melrupakan awal 

timbulnya pe lrmasalahan apalagi itu pe lkelrjaan yang melrupakan suatu 

kelutamaan atau pelkelrjaan yang sangat belrmanfaat.21 

Belrdasarkan pelmaparan te lrselbut dapat disimpulkan bahwa 

prolblelmatic intelrnelt usel melmiliki ko lrellasi po lsitif delngan prolkrastinasi 

akadelmik, mahasiswa yang prolblelmatic intelrnelt usel tinggi, selring melngalami 

kelsulitan dalam me lnyellelsaikan tugas te lpat waktu. Jika prolblelmatic intelrnelt 

usel nya relndah maka pro lkrastinasi akadelmiknya juga relndah belgitu juga 

selbaliknya bila prolblelmatic intelrnelt usel nya tinggi maka pro lkrastinasi 

akadelmiknya tinggi. Selhingga pada fasel ini mahasiswa yang se ldang 

melnyellelsaikan tugas skripsi maupun masih tugas pe lrkuliahan harusnya 

melnggunakan intelrnelt delngan baik agar me lrelka te ltap dapat melngelrjakan 

tugas-tugas delngan telpat waktu dan me lmpelro llelh hasil yang baik dalam 

bidang akadelmiknya. Kelmudian sangat pelnting juga untuk me lmiliki relgulasi 

diri yang tinggi karelna delngan hal ini bisa me lngatur atau me lngellolla selgala 

belntuk pikiran, pe lrasaan, do lrolngan dan kelinginan untuk melncapai suatu 

tujuan. Se lpelrti pelnellitian te lrdahulu ollelh Indah Sari Liza Lubis mahasiswa 

yang belrhasil adalah mahasiswa yang me lnggunakan strate lgi sellf relgulatioln 

lelarning dan selbagian belsar suksels dibidang akade lmiknya.22 

 

 

 
21 Harmalis, Prokrastinasi Akademik dalam Perspektif Islam, Indonesiaan Journal of 

Counseling dan Development, Vol.2, No.1, 2020. 89. 
22 Indah Sari Liza Lubis, Hubungan Regulasi Diri dalam Belajar dan Efikasi Diri dengan 

Prokrastinasi Akademik Mahasiswa, Jurnal Diversita, Vol.4, No.2, 2018. 93. 
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3. Kontribusi Problematic Internet Use Terhadap Prokrastinasi 

Akademik pada Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Humaniora 

Sellanjutnya dalam pelnellitian ini dilakukan uji relgrelsi linielr seldelrhana, 

untuk me lngeltahui pelngaruh prolblelmatic intelrnelt usel telrhadap prolkrastinasi 

akadelmik. Hasil statistik me lnunjukkan selbelsar 0,683 de lngan melmbuktikan 

bahwa ko lntribusi prolblelmatic intelrnelt usel telrhadap pro lkrastinasi akadelmik 

adalah polsitif.  

Sellanjutnya dalam uji ini telrdapat prolpolrsi varian prolkrastinasi 

akadelmik delngan nilai R Squelrel 0,116. Artinya prolblelmatic intelrnelt usel 

melmiliki angka yang ko lelfisieln relgrelsi yang po lsitif telrhadap prolkrastinasi 

akadelmik sebesar 11,6%, adapun 89,4% dipengaruhi oleh faktor lain. Adapun 

dengan faktor ini berdasarkan dengan hasil beberapa penelitian seperti 

menurut Andarini & Fatma menjelaskan bahwa seseorang mahasiswa yang 

mengalami prokrastinasi akademik disebabkan oleh dukungan sosial yang 

kurang baik dari orang-orang terdekatnya keluarga, teman sebaya, dosen 

maupun lingkungan sekitarnya.23 Penelitian Susanti & Desi prokrastinasi 

akademik seseorang juga dapat dipengaruhi oleh kontrol diri yang rendah 

yang tidak mampu mengarahkan dan mengatur perilakunya kearah yang 

positif sehingga tidak dapat menyesuaikan perilakunya untuk menunjang ke 

hal-hal yang berhubungan dengan belajar.24 Dalam penelitian Handayani & 

 
23 Sekar Ratri Andarini, Fatma, Hubungan Antara Distress dan Dukungan Sosial dengan 

Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa Dalam Menyusun Skripsi, Jurnal Talenta Psikologi, 

Vol.2,No.2, 2013. 172. 
24 Elly Susanti, Desi Nurwidawati, Hubungan Antara Kontrol Diri dan Konformitas 

dengan Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa Program Studi Psikologi UNESA, Character, 

Vol.2, No.3, 2014. 6. 
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Nadiya bahwa prokrastinasi akademik disebabkan oleh gaya pengambilan 

keputusan dimana kondisi ini seseorang menentukan gaya pengambilan 

keputusannya baik itu dengan menyelesaikan masalahnya.25 Dan penelitian 

Pertiwi juga menyebutkan bahwa mahasiswa yang mengalami prokrastinasi 

akademik ia tidak bisa membagi waktunya dengan baik, mengalami kesulitan 

untuk memprioritaskan tugas yang mana akan dikerjakan terlebih dahulu 

yang menyebabkan tugas yang pada dasarnya lebih penting menjadi 

terabaikan sehingga ditunda-tunda.26 Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa dalam penelitian ini 89,4% yang dipengaruhi oleh faktor diatas seperti, 

dukungan sosial, kontrol diri, gaya pengambilan keputusan, dan manajemen 

waktu. Belrarti hal ini problematic internet use memberikan sumbangsih 

terhadap prokrastinasi akademik hanya 11,6% selebihnya dipengaruhi oleh 

faktor-faktor yang sudah disebutkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
25 Sri Wiworo Retno Indah Handayani, Nadiya Andromedia, Pengaruh Gaya Pengambilan 

Keputusan Terhadap Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa, Jurnal Psikovidya,Vol.21, No.1, 

2017. 63.  
26 Gayatri Adhicipta Pertiwi, Pengaruh Stres Akademik dan Manajemen Waktu Terhadap 

Prokrastinasi Akademik, Jurnal Ilmiah Psikologi, Vol. 8, No.4, 2020. 747. 
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F. Keterbatasan Penelitian 

Dalam melnyellelsaikan pelnellitian ini, pelnelliti sudah belrusaha 

mellaksanakan pelnellitian se lsuai delngan prolsudelr ilmiah yang ada, namun 

pelnelliti masih melmpunyai keltelrbatasan, yaitu: 

1. Pelngambilan data awal pada studi pelndahuluan dilakukan de lngan 

wawancara mellalui tellpo ln WhatsApp, kelmudian pelngambilan data 

sellanjutnya delngan melmbagikan instrumelnt pelnellitian belrupa 

kuelsio lnelr kelpada mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Humanio lra 

yang dilakukan selcara o lnlinel dan olfflinel. Dalam prolselsnya banyak 

kelhilangan waktu karelna melnunggu relspolndeln. 

2. Untuk bagian relspo lndeln diambil hanya angkatan 2018-2022 

seldangkan angkatan 2017 dan 2023 tidak dise lrtakan, karelna kelsulitan 

dalam melncari relspo lndeln angkatan 2017 se ldangkan angkatan 2023 

mahasiswa baru. 

3. Selbaran data relspolndeln tidak melrata baik dalam jumlah je lnis kellamin, 

angkatan, dan jurusan. Jadi pe lnelliti me lnggambarkan hasil analisis 

selsuai data yang didapatkan dilapangan.  

 


